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ABSTRACT

Driven by the significance of aligning graduate competencies with labor market demands, this study
examines teh Field Work Practice (PKL) program at SMK Rajasa Surabaya, specifically within the Office
Management vocational competency. The research focus is drected toward an in-depth analysis of PKL
imolementation, the extent of its relevance to industrial needs, and the identification of obstacles and
potential improvements. Employing a qualitative approach, the researcher engaged student, teachers,
and inudstrial partners as key informants through interviews and field observations. The collected data
were processed through data reduction and presentation stages, leading to the formulation of conclusions.
Findings indicate that the PKL cycle at the institution comprises three primary pillars: planning, execution,
adn evaluation. The PKL program is deemed effective in enhancing the alignment of student competencies
with industry requirements, encompassing both hard skills and soft skills. However, several challenges
persist, including limited internship slots, student placement mismatches, and uneven levels of
cimmunication and digital literacy skills. Consequently, improvements are necessary through enhanced
briefings, broader collaboration with the business and industrial sectors (DUDI), strengthened evaluation
processes, and curriculum synchronization to unsure student competencies remain highly relevant to the
needs of professional world.
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ABSTRAK

Berangkat dari pentingnya penyelarasan kemampuan lulusan dengan tuntutan dunia kerja, penelitian ini
menyoroti program PKL di SMK Rajasa Surabaya pada kompetensi keahlian Manajemen Perkantoran.
Fokus penelitian diarahkan pada analisis mendalam bagaimana PKL dijalankan, sejauh mana relevansinya
dengan kebutuhan dunia kerja, serta kendala dan upaya perbaikannya. Melalui pendekatan kualitatif,
peneliti melibatkan siswa, guru, dan pihak industri sebagai informan kunci dengan teknik wawancara serta
observasi. Data yang terkumpul diolah melalui tahapan reduksi dan penyajian hingga ditarik sebuah
kesimpulan. Temuan studi mengonfirmasi bahwa siklus PKL di sekolah tersebut mencakup tiga pilar
utama: tahap perencanaan, proses pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Program PKL dinilai mampu
meningkatkan kesesuaian kompetensi siswa dengan kebutuhan dunia kerja, baik dalam aspek hard skills
maupun soft skills. Namun, terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan tempat PKL, ketidaksesuaian
penempatan siswa, serta kemampuan komunikasi dan literasi digital yang belum merata. Oleh karena itu,
diperlukan upaya perbaikan melalui peningkatan pembekalan, perluasan kerja sama dengan dunia usaha
dan dunia industri, penguatan evaluasi, serta sinkronisasi kurikulum agar kompetensi siswa lebih relevan
dengan kebutuhan dunia kerja.

Kata Kunci: PKL, Kompetensi Siswa Dunia Kerja.
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1. Pendahuluan

Melalui jenjang SMK, pendidikan vokasi di Indonesia berupaya mencetak sumber daya
manusia yang terampil sesuai dengan kriteria dunia usaha. Peran strategis ini terlihat pada
kompetensi keahlian Manajemen Perkantoran yang fokus pada penyediaan tenaga kerja
administratif yang profesional. Salah satu mekanisme utama untuk menyelaraskan teori sekolah
dengan dunia nyata adalah melalui pelaksanaan program PKL (Praja, 2014). Sesuai dalam
Permendiknas No. 23 Tahun 2006, lulusan SMK didorong untuk memiliki kompetensi teknis
sekaligus mental berwirausaha agar siap bersaing di industri atau menempuh pendidikan tinggi.
Selain itu, tuntutan era Society 5.0 mengharuskan lembaga vokasi untuk terus bertransformasi
melalui integrasi teknologi digital agar relevansinya dengan perkembangan zaman tetap terjaga.
(Mursyidah & Muhammad, 2023; Nastiti, 2020; Riyadi, 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kompetensi administrasi semakin penting di
era modern, terutama dalam menghadapi transformasi digital dan peningkatan efisiensi layanan
(Mulyoto & Utami, 2023a; Sudiro, 2020; Wardani, 2019). Perkembangan teknologi industri yang
pesat telah membawa perubahan signifikan terhadap praktik administrasi perkantoran,
sehingga menuntut tenaga kerja untuk mampu beradaptasi dengan berbagai perangkat dan
sistem digital (Suraja, 2018). Selain itu, program PKL terbukti mampu meningkatkan kesiapan
kerja siswa melalui pengalaman langsung di dunia kerja serta penguatan keterampilan teknis
(hard skills) dan non-teknis (soft skills) (T. Husein et al., 2016; Wulandari & Dian, 2017). Namun
demikian, implementasi PKL masih menghadapi berbagai kendala, seperti ketidaksesuaian
antara kompetensi siswa dengan tugas yang diberikan, keterbatasan pembimbingan, serta
kurangnya fasilitas pendukung (Nida et al., 2023).

Isu krusial lainnya terletak pada ketidaksesuaian antara keterampilan lulusan SMK
dengan kriteria yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Disparitas kompetensi ini ditengarai menjadi
faktor pemicu tingginya angka pengangguran di kalangan alumni pendidikan vokasi. (Hidayati et
al., 2021). Merujuk pada Badan Pusat Statistik (2025), angka pengangguran terbuka lulusan SMK
pada tahun 2024 menyentuh 9,01%, sebuah persentase yang melampaui level pendidikan
lainnya. Fenomena tersebut kerap dihubungkan dengan pelaksanaan PKL yang belum maksimal
serta kurikulum pendidikan yang belum sinkron dengan standar operasional industri (Paramitha
et al., 2024; Sobari et al., 2023). Guna mengatasi hal ini, sejumlah studi menyarankan adanya
penguatan kemitraan dengan sektor industri, implementasi model work-integrated learning,
serta peningkatan relevansi pendidikan melalui strategi link and match (Halimah, 2019; Maya et
al., 2021; Wibowo, 2016).

Meskipun PKL memiliki peran yang penting, masih terdapat kesenjangan antara tujuan
yang diharapkan dengan hasil implementasinya. Banyak siswa, khususnya pada kompetensi
keahlian Manajemen Perkantoran, belum sepenuhnya menguasai keterampilan utama seperti
penggunaan aplikasi perkantoran digital, pengelolaan data, serta keterampilan komunikasi dan
inisiatif (Rianto et al., 2024; Yuliana & Purnama, 2021). Selain itu, adanya ketidakkonsistenan
istilah (PKL dan prakerin) serta variasi pelaksanaan di berbagai industri menunjukkan belum
adanya standarisasi yang optimal dalam mencapai kompetensi yang diharapkan (Sobari et al.,
2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) terkait
efektivitasnya implementasi PKL dalam memenuhi tuntutan industri saat ini, khususnya pada
kompetensi keahlian Manajemen Perkantoran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi program PKL pada kompetensi keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Rajasa
Surabaya dengan fokus pada relevansinya terhadap kebutuhan industri. Penelitian ini mengkaji
bagaimana pelaksanaan PKL, tingkat kesesuaian kompetensi siswa dengan kebutuhan industri,
kendala yang dihadapi, serta strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya.
Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis komprehensif yang mengintegrasikan aspek
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pelaksanaan, relevansi kompetensi, serta strategi peningkatan dalam satu kerangka kajian yang
disesuaikan dengan tuntutan industri di era saat ini.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
mengkaji secara mendalam implementasi program Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SMK Rajasa
Surabaya, khususnya pada kompetensi keahlian Manajemen Perkantoran. Pendekatan ini dipilih
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan naturalistik mengenai bagaimana
pelaksanaan PKL mampu menjembatani kesenjangan antara pendidikan vokasi dan kebutuhan
dunia industri. Penelitian dilakukan kondisi nyata di sekolah dan berbagai lokasi mitra industri
untuk memastikan data mencerminkan kondisi riil proses PKL tanpa manipulasi dari peneliti.

Subjek penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling guna menjamin relevansi dan
kedalaman data. Informan penelitian terdiri dari tiga kelompok utama: siswa yang telah
menyelesaikan PKL, guru pembimbing sekolah, dan pembimbing industri dari perusahaan mitra.
Pendekatan ini diterapkan untuk mendapatkan gambaran komprehensif mengenai
penyelarasan kompetensi baik dari perspektif pendidikan maupun profesional. Penelitian ini
memanfaatkan dua sumber data, yaitu primer dan sekunder. Informasi primer dihimpun melalui
observasi langsung serta wawancara semiterstruktur menggunakan panduan terencana guna
memantau fase perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian atau evaluasi dari program PKL.
Sebagai pendukung, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi administratif sekolah
yang berfungsi untuk memperkuat serta memverifikasi temuan dari hasil wawancara.

Teknik analisis data mengikuti siklus kualitatif sistematis yang meliputi tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
meningkatkan presisi dan pengorganisasian analisis, perangkat lunak analisis data kualitatif
Nvivo digunakan untuk melakukan pengodean (coding) dan kategorisasi transkrip. Keabsahan
data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dengan melalukan verifikasi silah terhadap
informasi yang diberikan oleh siswa, guru, dan pembimbing industri. Proses verifikasi yang ketat
ini memastikan bahwa temuan penelitian bersifat objektif, kredibel, dan representatif terhadap
tantangan serta solusi implementasi di lapangan.

3. Literature Review

Bagian ini menempatkan penelitian dalam peta pengetahuan yang ada mengenai
pendidikan vokasi, mengidentifikasi kesenjangan antara teori dan praktik, serta membangun
kerangka logika untuk menjawab permasalahan penelitian.

Penguatan Pendidikan Vokasi dalam Dinamika Industri 4.0

Pendidikan vokasi di Indonesia dirancang untuk menyiapkan generasi yang berkualitas,
mandiri, dan berdaya saing tinggi dalam menghadapi tantangan global melalui pengembangan
keterampilan teknis dan karakter kerja (Darmawan, 2021; Sumarto, 2007). Dalam konteks
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), fokus utamanya adalah menghasilkan lulusan siap kerja
dengan kompetensi yang selaras dengan kebutuhan industri. Namun, evolusi menuju era Society
5.0 menuntut institusi pendidikan untuk melangkah melalui pembelajaran tradisional.
Verawadina et al., (2019) menekankan pentingnya sinkronisasi kurikulum dengan teknologi baru
seperti big data dan kecerdasan buatan. Meskipun kebijakan penguatan melalui Presiden No.
68 Tahun 2022 telah memperkuat kerangka hukum kemitraan industri (Avana et al., 2023),
tantangan tetap ada. Jatmoko (2013) mencatat bahwa meskipun relevansi program vokasi
seringkali dinilai tinggi, masih terdapat kesenjangan pada kompetensi spesifik yang dibutuhkan
oleh pada kerja yang dinamis. Hal ini menunjukkan perlunya investigasi lebih lanjut mengenai
bagaimana sekolah mengelola kesenjangan tersebut secara praktis di lapangan.
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Kerangka Teoretis: Konsep Link and Match

Penelitian ini dipandu oleh kerangka teoretis link and match, sebuah strategi yang
bertujuan untuk menyelaraskan pendidikan vokasi dengan kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia
Industri (DUDI). Konsep ini bukan sekadar kemitraan formal, melainkan sebuah integrasi
mendalam untuk memastikan kompetensi lulusan sesuai dengan harapan (M. T. Husein, 2019).
Sila et al., (2022) menyatakan bahwa model ini sangat krusial untuk menghasilkan lulusan
kompeten yang siap menghadapi persyaratan dunia kerja sejak dini. Prinsip utamanya terletak
pada penjembatanan standar antara institusi pendidikan dan dunia profesional (Suyitno, 2019).
Melalui konsep link and match, pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dipandang sebagai
mekanisme utama dalam mentransfer pengetahuan teoretis dari ruang kelas ke dalam praktik
industri di dunia nyata (Pohan et al., 2023).

Integrasi Hard Skills dan Soft Skills dalam Manajemen Perkantoran

Kompetensi administrasi modern saat ini tengah mengalami transformasi digital yang
signifikan. Keterampilan dalam Microsoft Excel dan manajemen dokumen berbasis cloud
computing, telah menjadi syarat mutlak bagi kesiapan industri (Frahmesthi & Subrayanti, 2025;
Petro & Swatan, 2019). Di sisi lain, keterampilan non-teknis (soft skills) seperti etika komunikasi,
kerja sama tim, dan kepemimpinan semakin diprioritaskan oleh pemberi kerja (Mahmudah,
2023; Rofiudin et al., 2024). Ketidakseimbangan antara kedua aspek ini seringkali menjadi
kelemahan bagi lulusan vokasi. Pendidikan et al., (2025) menegaskan bahwa integritas pribadi
dan kepatuhan terhadap Prosedur Operasional Standar (POS) selama PKL merupakan indikator
keberhasilan yang sama pentingnya dengan kecakapan teknis. Kritik terhadap literatur saat ini
menunjukkan bahwa meskipun pelatihan teknis (seperti pada aplikasi perkantoran) terbukti
meningkatkan pengetahuan teknis (Sugiarto et al., 2019), bimbingan karir dan kematangan
dalam pengambilan keputusan tetap menjadi variabel penentu bagi kesuksesan jangka panjang
siswa (Suwanto, 2016).

Kerangka Berpikir

Lanskap teoretis yang dibahas di atas menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan
vokasi bukan sekadar hasil dari instruksi di dalam kelas, melainkan berakar mendalam pada
sinergi antara institusi pendidikan dan dunia industri. Dalam penelitian ini, konsep link and
match berfungsi sebagai payung dasar yang menggeser fokus dari model pendidikan berbasis
pasokan (supply-driven) menjadi model yang berbasis permintaan (M. T. Husein, 2019; Sila et
al., 2022). Kerangka kerja penelitian ini beroperasi pada premis bahwa program Praktik Kerja
Lapangan (PKL) adalah titik temu krusial di mana pengetahuan teoretis ditransformasikan
menjadi kompetensi profesional. Dengan mengkaji tiga tahapan PKL yang meliputi perencanaan,
pelaksaan, dan evaluasi, penelitian ini berupaya memetakan bagaimana manajemen
institusional di SMK Rajasa Surabaya berinteraksi dengan standar industri.

Interasi antara hard kills (kecakapan digital dan teknis administrasi) serta soft skills (etika
komunikasi dan integritas profesional) dipandang sebagai hasil utama dari interaksi ini (Petro &
Swatan, 2019; Rofiudin et al., 2024). Pada akhirnya, pendekatan konseptual ini memungkinkan
eksplorasi holistik terhadap berbagai tantangan, seperti kesenjangan kompetensi dan
ketidaksesuaian teknis, sembari mengidentifikasi solusi adaptif melalui sinkronisasi kurikulum.
Kerangka ini memberikan transisi logis menuju penelitian kualitatif, yang berfokus pada
bagaimana idealisme teoretis tersebut termanifestasi dalam praktik nyata yang dilakukan oleh
siswa, guru, dan pembimbing industri.

3. Hasil dan Pembahasan
Temuan studi ini mengungkapkan bahwa operasionalisasi program Praktik Kerja

Lapangan (PKL) pada jurusan Manajemen Perkantoran di SMK Rajasa Surabaya mencakup tiga
fase krusial, yakni perencanaan, pelaksanaan, serta penilaian atau evaluasi. Ketiga tahapan
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tersebut saling terintegrasi dalam upaya meningkatkan kematangan profesional siswa sekaligus
menyelaraskan keterampilan mereka dengan ekspektasi dunia industri.

Pada tahap perencanaan, sekolah telah melaksanakan pembekalan kepada siswa
sebelum pelaksanaan PKL yang mencakup keterampilan teknis (hard skills) dan keterampilan
non-teknis (soft skills). Pembekalan ini meliputi penggunaan aplikasi perkantoran, pengarsipan,
serta etika kerja dan komunikasi. O
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Gambar 1. Perencanaan menurut Guru Pembimbing yang diolah menggunakan software
Nvivo

Selain itu, perencanaan juga melibatkan koordinasi dengan pihak industri dalam
penentuan tempat PKL dan pembagian tugas siswa. Namun demikian, hasil wawancara
menunjukkan bahwa pembekalan yang diberikan masih bersifat umum dan belum sepenuhnya
menggambarkan kondisi kerja di industri. Di sisi lain, keterlibatan siswa dalam perencanaan PKL
secara mandiri menyebabkan adanya variasi kesesuaian antara kompetensi siswa dengan
tempat PKL yang diperoleh.
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Gambar 2. Perencanaan menurut Pembimbing Industri yang diolah menggunakan software
Nvivo
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Pada tahap pelaksanaan, siswa memperoleh pengalaman langsung dalam menjalankan
tugas administrasi di dunia kerja. Kegiatan yang dilakukan meliputi pengarsipan dokumen,
pengolahan data, serta penggunaan aplikasi perkantoran seperti Microsoft Excel. Selain itu,
pelaksanaan PKL juga berkontribusi terhadap pengembangan soft skills seperti komunikasi, kerja
sama tim, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Meskipun demikian, terdapat variasi dala,
intensitas bimbingan yang diberikan oleh pembimbing industri, sehingga memengaruhi tingkat
pemahaman dan pengalaman siswa selama PKL. Beberapa siswa juga masih mengalami kendala
dalam penguasaan teknologi serta komunikasigmal di lingkungan kerja.

Q . -;Q::-
[ _[i_’ v .
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Gambar 3. Pelaksanaan PKL menurut Pembimbing Industri yang diolah menggunakan
software Nvivo

Namun, pelaksanaan PKL menunjukkan adanya variasi pengalaman antar siswa. Hal ini
dipengaruhi oleh perbedaan kualitas pembimbingan dai pihak industri serta kesesuaian
penempatan dengan kompetensi siswa. Sebagian siswa memperoleh bimbingan yang intensif
dan tugas yang relevan, sementara sebagian lainnya mengalami keterbatasan dalam
pendampingan sehingga kurang optimal dalam mengembangkan kompetensi. Selain itu, masih
ditemukan kekurangan dalam penguasaan teknologi, khususnya penggunaan Microsoft Excel,
serta kemampuan komunikasi formal dan inisiatif di lingkungan kerja. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan PKL belum sepenuhnya memberikan pengalaman belajar yang merata bagi
seluruh siswa.

Tahap evaluasi, penilaian PKL dilakukan melalui berbagai metode, seperti penyusunan
laporan akhir, pengisian logbook, serta presentasi hasil kegiatan. Hasil evaluasi ini mencakup
aspek keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja siswa. Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa evaluasi yang dilakukan masih cenderung bersifat administratif dan belum sepenuhnya
memberikan umpan balik yang mendalam terhadap pengembangan kompetensi siswa.

Pommbrn

e -

Gambar 4. Relevansi kompetensi siswa menurut siswa PKL yang diolah menggunakan
software Nvivo
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Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi siswa secara umum telah
sesuai dengan kebutuhan industri, khususnya dalam bidang administrasi perkantoran seperti
pengarsipan dan pengolahan data. Akan tetapi, kesesuaian tersebut sangar bergantung pada
tempat PKL masing-masing siswa. Selain itu, kompetensi yang masih perlu ditingkatkan meliputi
penguasaan teknologi digital serta soft skills seperti komunikasi, kepercayaan diri, dan inisiatif.

Kendala utama dalam pelaksanaan PKL meliputi keterbatasan tempat PKL yang sesuai
dengan kompetensi siswa serta kurangnya kesiapan soft skills, terutama dalam aspek
komunikasi dan kedisiplinan. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan upaya perbaikan berupa
peningkatan kualitas pembekalan, perluasan kerja sama dengan industri, serta optimalisasi
penempatan siswa agar sesuai dengan kompetensi keahlian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program PKL telah dirancang dan dilaksanakan
secara sistematis, namun masih terdapat beberapa kendala dalam implementasinya.
Pembekalan yang diberikan sebelum PKL terbukti menjadi faktor penting dalam mendukung
kesiapan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian T. Husein et al., (2016) dan Wulandari & Dian,
(2017) yang menyatakan bahwa pembekalan awal dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa.
Namun, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembekalan masih bersifat umum
menyebabkan siswa belum sepenuhnya siap menghadapi kondisi kerja di industri, sebagaimana
juga ditemukan oleh Nida et al., (2023).

Dari sisi pelaksanaan, pengalaman langsung yang diperoleh siswa selama PKL terbukti
mampu meningkatkan kompetensi teknis dan non-teknis. Hal ini mendukung penelitian
(Mulyoto & Utami, 2023) yang menekankan pentingnya integrasi hard skills dan soft skills dalam
menghadapi transformasi digital. Namun demikian, adanya variasi dalam kualitas bimbingan dan
kesesuaian penempatan menunjukkan bahwa efektivitas PKL sangat bergantung pada peran
industri sebagai mitra pendidikan.

Di samping itu, temuan studi ini mengindikasikan adanya disparitas antara kemampuan
yang dimiliki siswa dengan ekspektasi sektor industri, khususnya pada aspek literasi teknologi
dan keterampilan komunikasi profesional. Hasil tersebut mengonfirmasi argumen Hidayati et
al., (2021) mengenai fenomena ketidakselarasan (mismatch) yang dialami lulusan pendidikan
vokasi saat memasuki dunia kerja. Sebagai langkah mitigasi, optimalisasi kecakapan digital serta
kematangan soft skills menjadi hal yang mendesak untuk mempersiapkan siswa dalam
menghadapi dinamika industri.

Kemudian pada aspek evaluasi, sistem penilaian masih bersifat administratif
menunjukkan bahwa evaluasi PKL belum sepenuhnya berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan sistem
evaluasi yang lebih komprehensif dan berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa
secara keseluruhan. Kesesuaian kompetensi siswa dengan kebutuhan industri yang bersifat
kontekstual menunjukkan pentingnya penempatan PKL yang tepat. Temuan ini sejalan dengan
Paramitha et al., (2024) yang menyatakan bahwa kesesuaian tempat PKL menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan program. Selain itu, konsep link and match juga menjadi relevan dalam
memastikan keterkaitan antara kurikulum sekolah dengan kebutuhan industri (Maya et al.,
2021; Wibowo, 2016).

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan PKL, baik dari sisi keterbatasan tempat
maupun kesiapan soft skills siswa, menunjukkan bahwa implementasi PKL masih memerlukan
perbaikan secara menyeluruh. Hal ini juga didukung oleh penelitian Sobari et al., (2023) yang
mengucapkan bahwa pelaksanaan PKL masih menghadapi berbagai tantangan dalam mencapai
kompetensi yang diharapkan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa program
PKL memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa, namun perlu dilakukan
optimalisasi pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penguatan kerja sama antara
sekolah dan industri, peningkatan kualitas pembekalan, serta pengembangan sistem evaluasi
yang lebih komprehensif menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas program PKL
di masa mendatang.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi program Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada
kompetensi keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Rajasa Surabaya telah dilaksanakan
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Program ini berkontribusi dalam
meningkatkan relevansi kompetensi siswa dengan kebutuhan industri, baik pada aspek
keterampilan hard skills maupun soft skills. Temuan ini memperkuat konsep link and match
dalam pendidikan vokasi, meskipun masih terdapat kesenjangan pada aspek literasi digital dan
komunikasi profesional. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa kendala utama
pelaksanaan PKL meliputi keterbatasan tempat yang sesuai, ketidaksesuaian penempatan, serta
variasi kemampuan siswa. hal ini mengindikasikan bahwa implementasi PKL belum sepenuhnya
optimal. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan perlunya optimalisasi pada aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas program serta
kesesuaian dengan kebutuhan industri.

Saran

Secara praktis, sekolah perlu meningkatkan kualitas pembekalan, memperluas kerja
sama dengan dunia industri, serta mengembangkan sistem evaluasi yang lebih terstruktur. Dari
sisi pengembangan teori, diperlukan penguatan model pembelajaran berbasis kerja yang
terintegrasi dengan kebutuhan industri, khususnya dalam menghadapi transformasi digital.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan kajian dengan cakupan yang lebih luas atau
menggunakan pendekatan kuantitatif agar dapat mengukur efektivitas PKL secara lebih
komprehensif.
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